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Sistem Manajemen Risiko yang Diterapkan oleh Bank  
 
Bank telah menerapkan proses manajemen risiko yang terdiri dari 5 (lima) tahapan utama yang membentuk siklus yang 

berkelanjutan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 

 

IDENTIFIKASI  PENGUKURAN  PENGENDALIAN  PEMANTAUAN  PELAPORAN 
         

Produk baru/existing,  • Metodologi  • Pengendalian  • Eksposur risiko vs  • MIS 
aktivitas dan inisiatif  • Pendekatan Model,  dengan kontrol  pengendalian risiko  • Laporan kepada 

  validasi, dan teknik  kualitatif dan  • MIS  Manajemen 
  analisa  kuantitatif     

• Tindakan 

pencegahan 

• Teknik mitigasi 
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Adapun, tahapan-tahapan tersebut 

telah diimplementasikan  
oleh Bank antara lain sebagaimana 

dipaparkan di bawah ini: 
 
• Struktur tata kelola organisasi Bank 

yang memadai yaitu: Komite Audit, 

Komite Pemantau Risiko, Komite 

Nominasi dan Remunerasi, Komite 

Tata Kelola Terintegrasi, Komite 

Manajemen Risiko, Komite Assets dan 

Liabilities Management, Komite Audit 

Internal, Komite Pengarah Teknologi 

Informasi, Komite Manajemen Risiko 

Terintegrasi, Satuan Kerja Audit Intern, 

Satuan Kerja Kepatuhan, Satuan Kerja 

Manajemen Risiko dan Satuan Kerja 

Manajemen Risiko Terintegrasi. Selain 

itu, dalam hal pelaksanaan Tata Kelola 

Terintegrasi juga didukung oleh kinerja 

dari satuan kerja terintegrasi yait 

Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi 

 

serta Satuan Kerja Audit Intern 

Terintegrasi. Struktur organisasi 

Bank sendiri senantiasa dilakukan 

pengkinian untuk mengikuti 

perkembangan kebutuhan 

organisasi dan bisnis. 
 
• Penerapan prinsip three lines of 

defense dan foureyes principle 

sebagai bagian dari komitmen Bank 

untuk mengindentifikasi, 

mengendalikan, memantau dan 

memitigasi risiko secara sistematis 

dan berkesinambungan. 
 

  
• Infrastruktur dan tata kelola 

Manajemen Risiko yang telah sesuai 

dengan kompleksitas kegiatan 

bisnis, profil risiko, tingkat risiko 

yang akan diambil, serta peraturan 

yang ditetapkan oleh Regulator. 

• Mengembangkan Business Continuity 

Management (BCM) secara 

komprehensif yang berfungsi sebagai 

panduan agar Perusahaan dapat terus 

berjalan disaat kondisi darurat 
 
• Meningkatkan kesadaran akan 

Manajemen Risiko melalui kampanye 

kesadaran risiko, pemasangan poster 

dan media publikasi internal lainnya, 

serta pelatihan pelatihan terkait yang 

dilakukan di kantor pusat, kantor 

cabang dan Anak Perusahaan. 

 

Pengelolaan Risiko  
 
Dalam mengelola risiko-risiko tersebut 

maupun potensi risiko lainnya, Bank 

harus melakukan kontrol dan mitigasi 

yang tepat atas risiko-risiko yang telah 

diidentifikasi dan diukur tersebut. 

 
Kontrol Risiko  
Kesesuaian dan efektivitas atas kontrol 

perlu ditetapkan untuk mengatur 

eksposur risiko dan memastikan 

keterpaduan dengan risk appetite yang 

telah ditetapkan. Risk appetite 

menyelaraskan kebutuhan dari seluruh 

  
stakeholder dengan berperan sebagai 

pengelola risiko dan pemacu aktivitas 

bisnis pada saat ini dan dikemudian 

hari. Risk appetite yang efektif dapat 

menjadi sarana pendorong yang kuat 

untuk penerapan budaya risiko di Bank. 

 
Kontrol risiko secara kualitatif dan 

kuantitatif termasuk limit risiko dan 

triggers/thresholds ditetapkan untuk 

memantau dan mengelola eksposur 

risiko yang telah diidentifikasi. Kontrol 

risiko juga menyediakan sarana untuk 

mengelola proses identifikasi risiko, 

memulai diskusi, mengambil langkah 

pencegahan yang sesuai dan 

mempertimbangkan tindakan yang perlu 

dilakukan yang sesuai dengan kebijakan 

dan prosedur. Perhatian perlu diberikan 

pada kesesuaian proses persetujuan, 

rencana tindak lanjut, dan kajian 

eksposur untuk memastikan efektivitas 

manajemen risiko. Kontrol yang telah 

dijalankan oleh Bank akan dikaji secara 

berkala untuk memastikan efektivitas 

kontrol terhadap risk appetite dan limit 

risiko Bank. 

 
Mitigasi Risiko  
Teknik mitigasi risiko bertujuan untuk 

meminimalisir dampak risiko yang 

telah ada atau menghindari terjadinya 

risiko baru (emerging risks). Teknik 

tersebut termasuk penetapan hedging 
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 Manajemen Risiko  
 

 
yang spesifik, strategi pendanaan, dan 

asuransi. Selain itu, Bank juga telah 

memiliki menerapkan Disaster 

Recovery Plan dan Business 

Continuity Plan (BCP) sebagai bagian 

dari Business Continuity Management. 

 

 
Disaster Recovery Plan dan Business 

Continuity Plan (BCP) disusun dan 

diimplementasikan untuk membantu 

memperkuat ketahanan dalam 

menghadapi risiko yang berdampak 

serius terhadap kegiatan operasional, 

termasuk rencana-rencana untuk 

memastikan keberlanjutan fungsi bisnis 

yang kritikal dalam jangka waktu tertentu 

selama proses recovery berjalan. 

 
Rencana Aksi (Recovery Plan) 

menyediakan pendekatan sistematis 

dalam menangani potensi gangguan 

permodalan, likuiditas atau pendanaan 

yang mempengaruhi kesehatan 

likuiditas dan solvabilitas keuangan. 

 

Risiko-Risiko yang 
Dihadapi Bank  
 
Saat ini risiko-risiko yang dihadapi oleh 

Bank dikategorikan berdasarkan 

beberapa landasan: 

 
a. POJK No.18/POJK.03/2016 

tentang Penerapan Manajemen 

Risiko bagi Bank Umum: 
 

1. Risiko Kredit  
2. Risiko Pasar  
3. Risiko Likuiditas  
4. Risiko Operasional  
5. Risiko Kepatuhan  
6. Risiko Hukum  
7. Risiko Reputasi  
8. Risiko Stratejik  

Terdapat 2 (dua) risiko 

tambahan terkait Unit Usaha 

Syariah Bank menurut POJK 

No.8/ POJK.03/2014 yaitu: 
 

9. Risiko Imbal Hasil  
10. Risiko Investasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
b. POJK No.17/POJK.03/2014 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko 

Terintegrasi bagi Konglomerasi 

Keuangan terdapat 2 (dua) jenis 

risiko tambahan terkait pelaksanaan 

manajemen risiko terintegrasi untuk 

Konglomerasi Keuangan Bank 

berdasarkan ketentuan tersebut yaitu: 

1. Risiko Transaksi Intra-Grup  
2. Risiko Asuransi 

 
Selain risiko-risiko yang dipetakan 

berdasarkan peraturan-peraturan 

regulator tersebut, sejalan dengan 

perkembangan teknologi dan berbagai 

faktor antara lain persaingan bisnis, 

pertumbuhan pasar, serta meningkatnya 

ekspektasi dari regulator, Bank juga 

menghadapi risiko-risiko lain seperti risiko 

informasi dan risiko teknologi informasi 

serta risiko-risiko non finansial seperti 

money laundering dan outsourcing. 

 
Oleh karena itu, dalam rangka 

mengidentifikasi serta mengukur 

risiko-risiko tersebut, Bank harus 

mempertimbangkan pendekatan yang 

melihat kedepan (forward-looking 

approach). Hal ini untuk memastikan 

kecukupan langkah-langkah yang 

diambil oleh Bank untuk memperkecil 

eksposur risiko-risiko yang dihadapi 

oleh Bank tersebut. 
 

 
 
 
 
 
 

 

Hasil Review/Evaluasi Atas 

Efektivitas Sistem Manajemen 

Risiko pada Tahun 2018  
 
Terdapat beberapa pencapaian dalam 

hal Manajemen Risiko selama tahun 

2018 antara lain sebagai berikut: 

 
1. Penyempurnaan lebih lanjut 

Mortgage Application Scorecard 

untuk meningkatkan kualitas 

pengukuran risiko calon debitur KPR 

2. Pengembangan kebijakan untuk segmen 

Retail SME untuk menunjang strategi 

akuisisi pada segmen tersebut 
 
3. Optimalisasi strategi recovery untuk 

unsecured loans (kartu kredit dan KTA) 
 
4. Pengembangan sistem untuk 

mendukung pengelolaan kualitas 

Asset serta pelaksanaan active 

portofolio monitoring 

5. Implementasi Pipeline (POL) 

System untuk memonitor 

pipeline calon debitur 
 
6. Pengembangan sistem yang 

berkelanjutan untuk mempercepat dan 

meningkatkan kualitas analisa data 

dalam credit underwriting process 
 
7. Implementasi sistem untuk 

meningkatkan kualitas pengukuran 

risiko Pasar pada Banking Book 

8. Penyempurnaan Struktur Trading 

Limit untuk memperkuat kontrol dan 

monitoring risiko Pasar dan Risiko 

Kredit pada aktivitas Trading. 

9. Penyempurnaan kualitas pengukuran 

Pre Settlement Risk (PSR) 
 
10. Implementasi Business Continuity 

Plan (BCP) Online System untuk 

mendukung proses Business 

Continuity Management 
 
11. Pelaksanaan kampanye budaya 

sadar risiko secara aktif dan 

pemberian penghargaan kompetisi 

manajemen risiko seperti Super 

Banker dan Mentor 
 
12. Peningkatan Kualitas Risk Control 

System keseluruhan dalam mendukung 

penerapan kualitas manajemen risiko. 
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